7753

- JIRK

1: : % Sinca Journal of Innovation Research and Knowledge
t _ 8
P Vol.4, No.10, Maret 2025

PENGARUH LEVERAGE, PROFITABILITAS DAN LIKUIDITAS TERHADAP KUALITAS
LABA PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR RETAILING

Oleh

Wina Permata Ramadhanil, Muhammad Rivandi?
12Sekolah Tinggi lmu Ekonomi KBP

Email: Zmuhammadrivandi@akbpstie.ac.id

Article History: Abstract: Earnings quality is an important indicator for
Received: 24-01-2025 evaluating a company's earnings results and ensuring
Revised: 01-02-2025 that the financial information presented is accurate and
Accepted: 27-02-2025 reliable for decision making by management and
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empirically and significantly the influence of leverage,
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Liquidity, Profitability -2023. This research uses a quantitative approach and the

sampling technique used is purposive sampling. This
research used a sample of 16 companies observed for 3
years, resulting in a total of 48 data. Data obtained from
the Indonesian Stock Exchange (BEI)
https://www.idx.co.id/id. Data processing uses E-Views
version 9.0. The results of this research explain that
leverage has no effect on earnings quality, profitability
has a significant negative effect on earnings quality and
liquidity has no effect on earnings quality.

PENDAHULUAN

Masa kini pertumbuhan ekonomi dan kemajuan ilmu pengetahuan selalu mengalami
peningkatan, selain di Indonesia persaingan antar perusahaan juga terjadi di seluruh jagat
raya. Ini menginspirasi kondisi perusahaan untuk melakukan persaingan di dalam bisnis. Di
antara sekian banyak laporan yang dibutuhkan pihak eksternal untuk mengevaluasi kualitas
kerja sebuah perusahaan yaitu laporan keuangan. Laporan keuangan menjadi referensi bagi
sebuah perusahaan dikarenakan laporan keuangan menyimpan informasi penting bagi suatu
perusahaan terutama yang terlibat dalam perjanjian untuk mengambil strategi investasi
(Putra & Dewi, 2023).

Kemajuan teknologi dan pertumbuhan ekonomi global telah mengintensifkan
persaingan bisnis, baik dalam maupun luar negeri. Situasi ini menyebabkan perusahaan
melakukan kompetisi. Laporan keuangan menjadi cara yang umum digunakan untuk pihak
luar dalam mengevaluasi kinerja bisnis (Kartika et al., 2023).

Menurut Charisma & Suryandari (2021) pelaporan keuangan merupakan suatu alat
untuk memberikan informasi bagi manajemen perusahaan kepada pemakai laporan
keuangan. Faktor terpenting yang menjadi pertimbangan untuk menentukan investor dan
kreditur salah satunya adalah keuntungan suatu perusahaan. Upaya perusahaan dalam
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mengelola uang menurunkan kualitas produk yang dihasilkannya. Hasil yang ditampilkan
dalam laporan keuangan harus sesuai dengan keadaan perusahaan adalah hasil yang
berkualitas. Apabila perusahaan tingkat profitabilitasnya cenderung tinggi maka akan
menghasilkan keuntungan dari waktu ke waktu. Hasil yang baik datang dari praktik
manajemen perusahaan, bukan praktik manajemen yang menggerakkan laporan keuangan.

Kualitas laba merupakan penilaian terhadap kemampuan perusahaan menghasilkan
laba yang sebenarnya dan mencerminkan keuntungan bisnis yang akurat. Kualitas laba ini
tercermin dalam laporan keuangan yang memperlihatkan kinerja keuangan perusahaan.
Namun, pengaruh manajemen dalam memanipulasi laporan keuangan dapat mempengaruhi
keputusan investor dan kreditor, sehingga penting untuk memastikan bahwa laporan
keuangan disajikan secara akurat dan transparan (Kurniawan & Aisah, 2020).

Kualitas laba stabil berguna untuk memprediksi laba di masa depan, karena laba
penting untuk mengukur kinerja perusahaan. Selain itu, ketahanan akrual versus pergerakan
kas, kecurangan dalam pelaporan, manipulasi laba, dan tidak akuratnya laporan keuangan
merupakan alasan lainnya kualitas laba dapat dipengaruhi. Pada saat ini, dinamika pasar
pada hasil yang diperoleh perusahaan yang diukur dengan rasio kinerja laba dapat
menunjukkan kualitas laporan keuangan (Robik et al., 2021).

Laba yang diperoleh perusahaan mempengaruhi keputusan ekonomi para manajer
dan investor, sehingga apabila hasilnya berkualitas baik maka perlu diteliti dan dianalisis
lebih lanjut. Keunggulan kualitatif adalah keunggulan yang berguna dalam proses
pengambilan keputusan, di mana keuntungan tersebut memiliki ciri relevansi,
komparabilitas, reliabilitas, atau konsistensi. Pengembalian yang buruk dapat memberi
pengguna informasi yang salah karena tidak memberikan informasi yang akurat tentang
kinerja perusahaan dari waktu ke waktu (Kartika et al.,, 2023).

PT ACE Hardware Indonesia Tbk. (ACES) mencatat laba bersih sebesar Rp664,32
miliar pada 2022, turun 3,82% dibandingkan 2021 yang mencapai Rp690,77 miliar.
Penurunan ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kenaikan biaya beban pegawai,
jasa profesional, dan perjalanan dinas untuk pengembangan produk baru, serta kenaikan
tarif pajak dari 19% menjadi 22% karena porsi free float turun menjadi di bawah 40%
('Timorria, 2023).

LANDASAN TEORI
Leverage

Meirina & Abaharis, (2020); Dewi & Tiana, (2023); Firdaus & Rivandi, (2023); Yumiza
& Mayliza, (2024) berpendapat bahwa leverage adalah suatu kemampuan dari perusahaan
yang berguna untuk mengatasi kewajiban jangka pendek yang ada. Semakin tinggi leverage
pada entitas, maka akan tinggi juga risiko yang dihadapi entitas tersebut. Apabila investor
membuat keputusan investasi, mereka biasanya menghindari saham dengan harga yang
terlalu tinggi, dikarenakan hal tersebut bisa menyebabkan underpricing yang signifikan pada
nilai saham perdana. Menurut Marlina & Rivandi, (2020) leverage merupakan pengukuran
yang diukur dengan rasio di mana total aset dan total kewajiban mencerminkan tingkat
hutang dari perusahaan. Apabila tingkat hutang tinggi, perusahaan akan mengalami risiko
yang semakin tinggi pula. Pemilik akan menuntut keuntungan yang lebih besar untuk
mencegah kemungkinan likuidasi perusahaan.
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Profitabilitas

Profitabilitas adalah seberapa baik sebuah perusahaan mampu menghasilkan laba
dari aktivitas bisnisnya, baik itu dari penjualan, aset, maupun modal yang dimilikinya. Ketika
profitabilitas meningkat, ini digunakan untuk memberikan penilaian baik pada kinerja
perusahaan dan investor akan mengalami ketertarikan untuk menambah investasi mereka.
Akibatnya, nilai perusahaan akan meningkat dalam jangka panjang (Rivandi & Efendi,
(2024); Dewi & Novalia, (2023); Putri & Martha, (2024); Mayliza & Putra (2024); Yumiza &
Mayliza, (2024); Zega & Mayliza (2024).
Likuiditas

Menurut Rivandi & Efendi, (2024); Firdaus & Rivandi, (2023); Dewi & Novalia, (2023);
Riswan & Martha, (2024); Mayliza & Putra, (2024); Muraliza & Martha, (2024) likuiditas
merupakan cara bagi suatu organisasi agar hutang dapat terpenuhi dengan memanfaatkan
aset bisa beralih ke uang segera dapat terpenuhi. Di mana menggambarkan seberapa baik
perusahaan bisa melunasi utangnya dalam waktu singkat. Keunggulan dalam melunasi utang
jangka pendek biasanya diapresiasi oleh investor. Ketika likuiditas meningkat, artinya
perusahaan dapat membayar utang jangka pendek tanpa bergantung pada sumber dana
lainnya. Peningkatan likuiditas dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan dan
kesejahteraan bagi investor.
Kualitas Laba

Menurut Pinem et al., (2024) kualitas laba merujuk pada seberapa akurat, relevan,
dan dapat diandalkan bagi suatu perusahaan. Hal ini mencakup kesesuaian laba dengan
kondisi sebenarnya dari operasi perusahaan, serta kemampuannya agar dapat memberi
gambaran tentang bagaimana kerja suatu perusahaan. Dengan kata lain, kualitas laba menilai
sejauh mana keuntungan yang dilaporkan dan dapat melihat situasi dari aktivitas bisnis
perusahaan tersebut.

Hipotesis Penelitian
Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Laba

Menurut Fortuna et al. (2023); Marpaung, (2019); Salsabillah & Aufa (2023);
Telaumbanua & Purwaningsih, (2022) leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.
Manajemen akan mengupayakan tindakan yang salah dengan cara melaporkan kondisi laba
yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya di perusahaan. Lebih tepatnya, semakin
meningkat leverage yang ada pada perusahaan, maka semakin rendah kualitas labanya. Ini
karena laba yang dilaporkan oleh perusahaan akan dianggap buruk oleh para investor dan
risiko kebangkrutan juga akan meningkat.
Hi1 = Leverage berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laba

Pengaruh Profitabilitas terhadap Kualitas Laba

Hasil penelitian Ambarwati et al. (2023); Manalu et al. (2023); Kartika et al. (2023);
mengemukakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hal ini
disebabkan karena perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung
melakukan manipulasi laba atau mengabaikan risiko operasional dalam upaya
meningkatkan profitabilitas, sehingga mengurangi kualitas laba yang dihasilkan.

H2 = Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laba
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Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan penelitian Marpaung (2019); Marlina & Idayati (2021); Septiano et al.
(2022) menyatakan likuiditas berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Likuiditas
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Perusahaan mungkin tidak dapat mengelola aset
lancarnya dengan baik ketika tingkat likuiditasnya terlalu tinggi. Dampaknya, kinerja
keuangan bisa terpengaruh negatif, dan ada kemungkinan manipulasi laba untuk
meningkatkan penampilan keuangan. Akibatnya, investor cenderung merespons dengan
sikap negatif terhadap tingkat likuiditas yang tinggi dalam sebuah perusahaan.
Hs = Likuiditas berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laba

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan. Sumber data diperoleh dari
laporan tahunan (annual report) pada perusahaan sub sektor retailing yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Periode observasi data yang digunakan yaitu dari tahun 2021-2023.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi dengan
mengumpulkan dan memanfaatkan data yang telah tersedia sebagai sumber informasi.

Populasi pada penelitian ini adalah semua perusahaan sub sektor retailing yang peneliti
kumpulkan dari website Bursa Efek Indonesia. Sedangkan sampelnya dipilih dengan
menggunakan purposive sampling, dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang
representatif sesuai dengan kriteria yang digunakan dimana (1) Perusahaan sub sektor
retailing yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2021-2023, (2) Perusahaan sub
sektor retailing yang konsisten melaporkan laporan keuangan periode 2021-2023, (3)
Perusahaan sub sektor retailing yang konsisten menghasilkan laba periode 2021 - 2023.

Berdasarkan Kkriteria purposive sampling maka dapat disimpulkan bahwa jumlah
sampel yang digunakan dan sesuai kriteria berjumlah 16 perusahaan. Periode tahun
observasi 3 tahun dari tahun 2021-2023 maka jumlah data yang di observasi sebanyak 48
data.

Definisi Operasional Variabel

Tabel 1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
No. Variabel Pengertian Pengukuran
1 Kualitas Laba  Suatu perusahaan harus dipahamioleh gRc = AT%s Kas Operasi
Dependen investor, calon investor, dan orang lain EBIT
(Y) yang m_enggur.lakan informasi Keterangan:
keuangan disebut juga dengan kualitas ERC = Earninas Response
laba (Siswanto, 2021). . g p
Coefficient
EBIT = Laba sebelum bunga dan
pajak
2 Leverage Leverage merupakan suatu cara pgR = _lotalDebt
Independen menggunakan aset dan dana dengan Total Equity
(X41) biaya tetap agar dapat meningkatnya

Keterangan:

otensial pada keuntungan pemegan
P P gan b sans DER = Debt to equity

saham dan meningkatkan nilai suatu
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No. Variabel Pengertian Pengukuran

entitas. Ini adalah rasio keuangan Total debt = Total utang
menghubungkan utang dan aset Total equity = Total Ekuitas
perusahaan dengan leverage (Arifin,

2018).
3 Profitabilitas ~ Tingkat keuntungan yang diperoleh Roa=—2%4T  +100%
Independen dari investasi dan penjualan serta Total Assets
(X2) kemampuan suatu perusahaan untuk Keterangan:

memperoleh laba dan menghasilkan
arus kas secara keseluruhan dikenal
sebagai profitabilitas (Arifin, 2018).

ROA = Return on Aset
EAT = Laba bersih setelah pajak

penghasilan
Total assets = Total aset
4 Likuiditas Likuiditas didefinisikan sebagai cara (R = C""e"t.ASfe'tS.
Independen  yang digunakan oleh perusahaan agar Current Liabilities
(X3) dapat melakukan pembayaran hutang Keterangan:

apabila telah datang waktu yang di

tetapkan (Siswanto, 2021). CR = Current Rasio

Current aset = Aset lancar
Current liabilities = Liabilitas
jangka pendek

Teknik Analisis Data

Metode yang dapat dipakai pada pengevaluasian persamaan data panel memiliki tiga
metode yaitu common effect model, fixed effect model, atau random effect model. Setiap model
ini memiliki perbedaan dalam analisis dan hasil yang diperoleh, sehingga peneliti perlu
memilih satu dari dua model regresi panel yang akan diterapkan (Caraka, 2017).

Pengolahan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan bantuan program
Eviews 9, dengan melakukan analisis menggunakan model regresi panel. Model regresi panel
yang digunakan dalam bentuk berganda yang dirumuskan ke dalam persamaan di bawah ini:

Yit = o + B1it DERit + B2it ROAit + B3it CRit + e

Berdasarkan model Regresi Berganda menjelaskan bahwa Yit merupakan Kualitas
Laba, a dan 30 merupakan konstanta/kemiringan slope, DER merupakan Debt Equity Ratio,
ROA merupakan Return On Assets, CR merupakan Current Ratio, § 1 - B 3 merupakan
Koefisien regresi dan terakhir e merupakan error.
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilakukan menggunakan menggunakan pengujian t statistik
dan pengujian koefisien determinasi (R-Square) yaitu dengan menggunakan program E-
views 9. Pengujian t statistik merupakan suatu uji statistik yang digunakan untuk melihat
sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel secara parsial atau individu
dimana kriteria didalam pengambilan keputusannya adalah Kriteria Pengujian adalah 1) Jika
probabilitas < alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen secara individual. 2) Jika probabilitas > alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho
diterima dan Ha ditolak maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak
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berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara individual (Sahir, 2021).

Pengujian koefisien determinasi (R-Square) merupakan angka yang memberikan
proporsi atau persentase variasi total dalam variabel tak bebas (Y) yang dijelaskan oleh
variabel bebas (X), Secara umum Kriteria yang digunakan meliputi 1) Nilai R? yang kecil atau
mendekati nol, berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel tidak
bebas dan sangat terbatas. 2) Nilai R mendekati satu, berarti kemampuan variabel-variabel
bebas dalam menjelaskan hampir semua informasi yang digunakan untuk memprediksi
variasi variabel tidak bebas (Sahir, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Empiris

Uji Chow dilakukan untuk memilih antara common effect dan fixed effect dalam
penelitian ini. Berikut adalah hasil Uji Chow dan keputusan yang diambil berdasarkan
pengolahan data menggunakan Eviews.

Tabel 2
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.563770  (15,29) 0.0144
Cross-section Chi-square 40.521012 15 0.0004

Sumber: Hasil Pengolahan menggunakan Eviews 9

Berdasarkan hasil uji chow pada tabel 2 di atas diperoleh nilai probability untuk Cross
section Chi-square sebesar 0,0004 < 0,05 sehingga hasil menunjukkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya fixed effect model lebih tepat digunakan daripada common effect model
dalam mengestimasi data panel. Proses selanjutnya harus melalui tahapan uji hausman test.

Setelah melakukan tahapan pengujian signifikansi fixed effect model lebih baik
digunakan pada penelitian ini daripada common effect model. Lalu dilanjutkan kembali pada
model panel fixed effect model atau random effect model yang lebih sesuai, untuk menentukan
hal tersebut dilakukan uji hausman adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Pengujian Hausman Test
Test Summary Chi-Sq. StatisticChi-Sq. d.f.Prob.
Cross-section random12.084881 3 0.0071

Sumber: Hasil Pengolahan menggunakan Eviews 9
Berdasarkan data yang telah diuji memperoleh nilai probability cross-section
chisquare lebih kecil dari pada nilai alpha (0,0071 < 0,05). Dengan demikian fixed effect model
lebih baik digunakan daripada random effect model.
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Uji yang telah dilakukan yaitu uji hausman, dan diperoleh model terbaik antara
Random Effect Model (REM) dengan Fixed Effect Model (FEM). Hasil estimasi menjelaskan
bahwa masing-masing model tersebut model terbaik antara kedua model adalah Fixed Effect
Model (FEM). Hasil estimasi yang dilakukan dapat dijelaskan di bawah ini:

Tabel 4
Hasil Uji Fixed Effect Model

VariableCoefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 2,052053 0,621458 3,302001 0,0026
DER  0,069966 0,232290 0,301199 0,7654
ROA  -0,190455 0,073098 -2,605479 0,0143
CR 0,003447 0,148940 0,023141 0,9817

Sumber: Hasil Pengolahan menggunakan Eviews 9
Berdasarkan persamaan regresi panel tabel 4 di atas, didapatkan persamaan sebagai
berikut:
KL =2,052 + 0,070*DAR - 0,190*ROA + 0,003*CR

Hasil persamaan di atas diperoleh konstanta bernilai positif sebesar 2,052 yang
artinya jika variabel leverage, profitabilitas dan likuiditas mengalami kenaikan maka kualitas
laba sub sektor retailing mengalami peningkatan sebesar 2,052.

Koefisien regresi variabel leverage bernilai positif sebesar 0,070 artinya apabila
variabel leverage meningkat 1x maka kualitas laba sub sektor retailing akan mengalami
kenaikan sebesar 0,070x jika variabel lainnya konstan.

Koefisien regresi variabel profitabilitas bernilai negatif sebesar 0,190 artinya jika
profitabilitas mengalami peningkatan 1% maka kualitas laba pada sub sektor retailing
mengalami penurunan sebesar 0,190x jika variabel lainnya konstan.

Koefisien regresi variabel likuiditas bernilai positif sebesar 0,003 artinya apabila
likuiditas meningkat 1x maka kualitas laba sub sektor retailing akan mengalami kenaikan
sebesar 0,003x jika variabel lainnya konstan.

Tabel 5
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (Uji R)

R-squared 0.578382 Mean dependent var0.956502
Adjusted R-squared0.316689 S.D. dependent var 1.330274

Sumber: Hasil Pengolahan menggunakan Eviews 9
Pada tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R-squared sebesar 0,316689 artinya
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sebesar 31,67%
sedangkan sisanya sebesar 68,33% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat pada
model. Artinya variabel Leverage, Profitabilitas dan Likuiditas sebesar 31,67% dapat
memprediksi kualitas laba, sedangkan sisanya sebesar 68,33% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T)
Variabel Coefficient | t-hitung | t-tabel | Prob. | Alpha | Kesimpulan
Leverage 0,069966 | 0,301199 | 1,67943 | 0,7654 | 0,05 H1 Ditolak
Profitabilitas | -0,190455 | -2,605479 | 1,67943 | 0,0143 | 0,05 | Hz Diterima
Likuiditas 0,003447 | 0,023141 | 1,67943 | 0,9817 | 0,05 H3 Ditolak

Sumber: Hasil Pengolahan menggunakan Eviews 9
Berdasarkan uji T statistik pada tabel 6 di atas didapatkan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebagai berikut :

a. Hasil ujitpada variabel leverage (DER) diperoleh nilai thitung Sebesar 0,301199 < ttabel yaitu
1,67943 dan nilai sig. 0,7654 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel
leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan sub sektor retailing yang
ada di Bursa Efek Indonesia.

b. Hasil uji t pada variabel profitabilitas (ROA) diperoleh nilai thitung sebesar 2,605479 > ttabel
yaitu 1,67943 dan nilai sig. 0,0143 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba
perusahaan sub sektor retailing yang ada di Bursa Efek Indonesia.

c. Hasil uji t pada variabel likuiditas (DER) diperoleh nilai thitung sebesar 0,023141 < ttabel
yaitu 1,67943 dan nilai sig. 0,9817 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya
variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan sub sektor
retailing yang ada di Bursa Efek Indonesia.

Pembahasan
Pegaruh Leverage tehadap Kualtas Laba

Berdasarkan hasil uji regresi secara parsial menunjukkan bahwa variabel leverage
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan sub sektor retailing yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Ini berarti bahwa tingkat utang
yang dimiliki oleh perusahaan tidak berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba yang berkualitas. Hal ini dapat disebabkan kemampuan perusahaan
untuk mengelola utangnya dengan efektif dan tidak terlalu bergantung pada utang untuk
membiayai aktivitas operasionalnya. Oleh karena itu, perusahaan dapat mempertahankan
kualitas laba yang baik meskipun memiliki tingkat utang yang tinggi. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Manalu et al. (2023) dan Wismawati etal. (2024) yang
menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Perusahaan memiliki
kemampuan untuk mengelola utangnya dengan efektif, sehingga tidak berpengaruh
terhadap kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang berkualitas, ditambah lagi
dengan adanya pendapatan yang stabil, biaya operasional yang terkendali, dan struktur
utang yang seimbang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diinterpretasikan
bahwa tingkat leverage pada perusahaan sub sektor retailing antara tahun 2021 hingga 2023
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini terjadi karena perusahaan dengan hutang
tinggi dan leverage yang tinggi cenderung lebih dinamis dan termotivasi untuk meningkatkan
kinerja. Manajemen akan berusaha keras untuk memastikan perusahaan dapat membayar
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hutangnya, sehingga memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan perusahaan.
Tinggi atau rendahnya leverage tidak menentukan kenaikan atau penurunan terhadap
kualitas laba.
Pegaruh Profitabilitas tehadap Kualtas Laba

Pengujian yang dilakukan selanjutnya adalah profitabilitas, di mana hasil dari
pengujian profitabilitas menunjukkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap kualitas laba secara signifikan pada sub sektor retailing yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hal ini dapat dijelaskan karena perusahaan yang
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung melakukan manipulasi laba atau
mengabaikan risiko operasional dalam upaya meningkatkan profitabilitas. Selain itu,
tekanan untuk meningkatkan laba dapat mendorong perusahaan untuk melakukan praktik
akuntansi yang agresif, seperti mengakui pendapatan yang belum direalisasikan atau
mengabaikan biaya yang seharusnya diakui. Oleh karena itu, tingkat profitabilitas yang tinggi
tidak selalu menjamin kualitas laba yang baik. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang sejalan dengan yang diteliti oleh Ambarwati et al. (2023), Kartika et al.
(2023), Lusiani & Khafid (2022) dan Manalu et al. (2023), penelitian ini menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif pada kualitas laba. Pada pengukurannya memakai
pengukuran rasio, jika tingkat rasio profitabilitas rendah, itu menunjukkan bahwa kondisi
perusahaan semakin memburuk, dan rendahnya tingkat profitabilitas menunjukkan bahwa
perusahaan akan mengalami penurunan laba. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat
diinterpretasikan bahwa profitabilitas pada perusahaan sub sektor retailing pada tahun
2021 hingga 2023 berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hal ini menunjukkan bahwa
ketika perusahaan mengalami tingkat profitabilitas yang tinggi, mereka cenderung terjebak
dalam praktik manipulasi laba atau mengabaikan risiko operasional demi mempertahankan
atau meningkatkan angka profitabilitas tersebut. Akibatnya, langkah-langkah ini dapat
mengurangi integritas dan kualitas laba yang dihasilkan, sehingga menciptakan keraguan di
kalangan investor mengenai keandalan laporan keuangan. Dengan demikian, terdapat
hubungan yang jelas antara profitabilitas yang tinggi dan penurunan kualitas laba, yang
dapat merugikan perusahaan dalam jangka panjang jika tidak dikelola dengan bijak.
Pegaruh Likuiditas tehadap Kualtas Laba

Pengujian yang terakhir dilakukan adalah likuiditas, di mana hasil dari pengujian
likuiditas menunjukkan hasil tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan sub
sektor retailing di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Hal ini menunjukkan tinggi
rendahnya likuiditas pada sub sektor retailing tidak berpengaruh terhadap besar kecilnya
laba yang didapatkan oleh perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Charisma & Suryandari (2021) dan Kartika et al. (2023) yang menyatakan
bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Perusahaan memiliki
kemampuan untuk mengelola arus kas dengan efektif, sehingga dapat memenuhi kewajiban
keuangan dan mempertahankan stabilitas keuangan. Selain itu, likuiditas yang tinggi tidak
selalu berarti bahwa perusahaan memiliki kualitas laba yang baik, karena likuiditas dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti manajemen kas, piutang, dan persediaan. Oleh
karena itu, likuiditas tidak dapat dijadikan sebagai indikator langsung untuk menilai kualitas
laba suatu perusahaan. Penelitian variabel terakhir ini dapat di interprestasikan bahwa
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likuiditas pada perusahaan sub sektor retailing dari tahun 2021-2023. Tinggi dan rendahnya
likuiditas tidak berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan kualitas laba pada
perusahaan sub sektor retailing. Manajemen perusahaan akan lebih fokus pada penyelesaian
masalah likuiditas daripada melaporkan laba dengan kualitas rendah. Ketika likuiditas
rendah, perusahaan harus melakukan berbagai cara untuk membayar kewajiban jangka
pendeknya, seperti mencairkan aset atau menjual surat berharga. Oleh karena itu,
manajemen akan berfokus pada penyelesaian masalah likuiditas dan menjaga kestabilan
keuangan perusahaan di masa depan, oleh karena itu likuiditas tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dapat disimpulkan yang merupakan
jawaban dari permasalahan yang dibahas didalam penelitian ini yaitu 1) Leverage yang di
ukur dengan debt equity ratio tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 2) Profitabilitas
yang di ukur dengan return on assets berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kualitas
Laba. 3) Likuiditas yang di ukur dengan current ratio tidak berpengaruh terhadap Kualitas
Laba.
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